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Abstract

The research that the researcher took was related to job satisfaction, job stress, and
teacher performance at SMPN 2 Grogol. This study aims to determine and explain
about job satisfaction, job stress on teacher performance at SMPN 2 Grogol, Kediri
Regency. Quantitative Descriptive is the method that researchers use. Several
teachers at SMPN 2 Grogol as objects that the researchers took. The data
processing that the researcher uses includes validity testing, reliability testing,
classical assumption testing, hypothesis testing through t-test, multiple linear
regression analysis, and coefficient of determination. The results obtained are that
there is a positive and relevant influence on job satisfaction on teacher performance
as indicated by a sig value of 0.008 <0.05, and work stress has a positive influence
on teacher performance as indicated by a sig value of 0.037 <0.05.

Keywords: Job Satisfaction, Job Stress, Teacher Performance

Abstaks

Penelitian yang peneliti ambil terkait dengan kepuasan kerja, stres kerja, serta kinerja
guru di SMPN 2 Grogol. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menjelaskan
tentang kepuasan kerja, stress kerja terhadap kinerja guru di lingkungan SMPN 2
Grogol Kabupaten Kediri. Deskriptif Kuantitatif merupakan metode yang peneliti
gunakan. Beberapa guru di SMPN 2 Grogol sebagai objek yang peneliti ambil.
Pengolahan data yang peneliti gunakan antara lain yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, uji hipotesis melalui uji t, analisis regresi linier berganda, dan
koefisien determinasi. Hasil yang diperoleh yaitu adanya pengaruh positif dan
relevan tentang kepuasan kerja terhadap kinerja guru yang ditunjukkan nilai sig
0,008<0,05, serta stress kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru
ditunjukkan nilai sig 0,037 < 0,05.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Stres Kerja , Kinerja Guru
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A. Pendahuluan

Surat edaran dengan nomor 36962/MPK.AH/2020 tentang pembelajaran
yang dilaksanakan secara luring saat pandemi agar memutus rantai penyebaran
Covid-19. Mulai diterapkannya era new normal yang menjadi salah satu langkah
dalam meminimalisir penyebaran COVID-19, ada kecemasan dikalangan orang tua,
peserta didik dan guru untuk mengembalikan kegiatan sekolah, dengan
mengharuskan melaksanakan pembelajaran dalam jaringan (daring) hal ini diduga
mempengaruhi kepuasan kerja seorang guru. Perombakan pembelajaran dalam
jaringan (daring) sudah terlaksana hampir diseluruh dunia selama pandemi COVID-
19, dan guru dituntut untuk menjalankan tugas sebagai pengajar karena keberhasilan
kegiatan pembelajaran dalam jaringan, secara tidak langsung dapat meningkatkan
lelah mental yang mengakibatkan stress dalam melaksanakan pekerjaan. Terbatasnya
komunikasi antara siswa dan guru saat pembelajaran dalam jaringan diakibatkan
inisiatif dalam mengelola pembelajaran beberapa guru yang kurang dan terbatasnya
konsultasi antara siswa, guru dan wali murid diduga dapat mempengaruhi kinerja
seorang guru, serta di SMPN 2 Grogol kemampuan seorang guru yang berbeda-beda

dalam memimpin kondisi di kelas.

B. Landasan Teori

Kepuasan Kerja
Menurut (Rasyid dan Tanjung, 2020:61) “kepuasan kerja adalah faktor

pendorong untuk meningkatkan kinerja guru yang dapat membantu meningkatnya
kinerja di sekolah. Sekolah akan mendapatkan umpan balik jika kinerja guru
meningkat, mereka bersama-sama akan menerima manfaat yaitu kepuasan dalam
melakukan pekerjaanya. Kepuasan kerja guru dapat menyebabkan suasana hati
bahagia atau hal yang tidak menyenangkan di tempat kerja, yang mempengaruhi
kinerja guru. Kepuasan kerja merupakan hal yang harus diperhatikan, karena jika
guru merasa puas dalam bekerja maka akan tercipta susana yang penuh persatuan,
dan tanggung jawab, suasana komunikasi yang baik dan semangat kerja tinggi,

dapat mencapai tujuan sekolah semaksimal mungkin. Namun sebaliknya, jika guru
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merasa tidak merasa puas akan membuat semangat tim menjadi kaku,
membosankan dan menurun. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru, berbagai
upaya telah dilakukan, diantaranya menyediakan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk perlengkapan dan persiapan guru, memberikan kesempatan untuk

melanjutkan pendidikannya, pelatihan dan sebagainya”

Stress Kerja
Menurut Kyriacou (dalam Pamungkas, 2018:27) “stress kerja yang dialami oleh

guru sebagai bentuk dari pernah mengalami kejadian yang tidak nyaman dari
masing-masing guru. pengalaman yang tidak menyenangkan dari guru, hal ini bisa
berupa aksi yang negatif contohnya geram, gelisah, hipertensi, depresi atau emosi
negatif yang lain, dimana hal ini disebabkan faktor-faktor tertentu yang

mempengaruhi hasil pekerjaan guru”.

Kinerja Guru
Guru dalam melaksanakan kinerjanya menunjukkan bentuk kemampuan dan

usaha dalam menjalankan tugas pembelajaran dengan optimal sesuai perencanaan
program pengajaran, aktivitas pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi hasil

pembelajaran (Depdiknas, 2008: 21).

C. Metode

Jenis penitian ini memakai pendekatan deskriptif kuantitatif. “Metode
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode penetlitian yang didasari prinsip
positifisme, yang dipergunakan dalam mengkaji suatu sampel dan populasi,
memakai alat penelitian dalam mengumpulan datanya, pada dasarnya analisis data
kuantitatif bertujuan melakukan uji hipotesis yang sudah di tentukan. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui hipotesis kepuasan kerja dan stress kerja pada
kinerja” (Sugiyono, 2018:213). Dalam penelitian ini, populasinya ialah Guru
SMPN 2 Grogol Kabupaten Kediri. Dengan menyesuaikan jumlah guru di sekolah
tersebut adalah 52 guru. Teknik pengambilan sampel melalui teknik probabillity
sampling dengan metode sampel jenuh. Jadi, sampel pada penelitian ini yaitu semua
Guru dari SMPN 2 Grogol Kabupaten Kediri yang berjumlah 52 Guru. Penulis

menggunakan teknik analisis yakni: koefisien deerminasi, uji F, uji t, uji regresi
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linier berganda, Uji asumsi klasik, uji reliabilitas, dan uji validitas dalam menguji
pengaruh variabel bebas yakni kepuasan kerja (Xi) dan stress kerja (X2) terhadap
variabel terikat yaitu kinerja guru (Y). Pada variabel kepuasan kerja (X1) memiliki 3
indikator menurut Hartono (2013) dalam Pratama dan Sriathi yaitu: kepuasan
terhadap pekerjaan tersebut, kepuasan terhadap rekan kerja dan kepuasan terhadap
atasan. Pada variabe stress kerja (X2) memiliki 2 indikator menurut Hebert dan
Carsten, (2005) dalam Nur yakni: Stress reaction dan perceived environmental. Pad
variabel kinerja guru (Y) memiliki 5 indikator menurut Uno, Hamzah.B, dan Nina
Lamatenggo (2012) vyaitu: komunikasi, kemampuan kerja, inisiatif kerja,

kecepatan/ketetapan kerja, dan kualitas kerja.

D. Hasil

1. Uji Validitas
Uji Validitas dipergunakan dalam menguji kevalidan sebuah angket. Uji

validitas dinyatakan valid jika nilai signifikansi > 0,05, terdapat pula hasil
berdasarkan pengujian validitas penelitian ini pada 52 responden yang didapatkan
dari 6 soal kepuasan kerja, 5 soal stress kerja dan 9 soal kinerja guru SMPN 2
Grogol semuanya valid karena nilai signifikansi semua item di atas 0,05 dengan
demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan

sah.

2. Uji Reabilitas
Uji rebilitas pada kuesioner sebagai indikator suatu variabel. Pada penelitian ini

menggunakam One shoot atau hanya satu pengukuran, kemudian membandingkan
hasil pengukuran tersebut melalui pertanyaan lainnya, ataupun menguji hubungan
diantara pertanyaan dan jawaban tersebut. Apabila nilai cronbach alpha > 0,07;
artinya variabel itu dinyatakan reliabel. Adapun hasil dari uji reliabilitas dari 52
responden dengan 6 soal kepuasan kerja, 5 soal stress kerja dan 9 soal kinerja guru,
dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha variabel kepuasan kerja 0.709,
stress kerja 0.706 dan kinerja guru senilai 0,705. Hal tersebut maka semua item
pertanyaannya pada tiap-tiapvariabel penelitian telah layak dan sudah reliabel

dipergunakan dalam analisa berikutnya.
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3. Uji Normalitas
Uji normalitas dipergunakan menguji apakah variable dependen atau variabel

independen berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas dilaksanakan
pengamatan grafik histogram, Normal P-P of Regression Standarized Residual, dan
pendekatan Kolmogrov Smrivov, melalui penggunaan level signifikansi 5 persen,
apabila nilai Asymp. Sig (2.tailed) > signifikan 5 persen, artinya datanya memiliki
distribusi normal,

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_GURU
10

Histogram Cod
Dependent Variable: KINERJA_GURU

08

Mean = -5 20616
Std. Dev. <0880

08 &

04 o

Expected Cum Prob

Frequency

02 P,

00 02 04 08 08 10

Regression Standardized Residual Observed Cum Prob

Sumber: data diolah, tahun 2021

Uji normalitas yang pertama yaitu memakai analisa grafik histogram, hasil uji
normalitas menunjukan grafik histogram data pada penelitian ini berdistribusi
normal, karena titik berada di tengah-tengah, tidak condong ke kiri dan kekanan.
Hasil uji normal probabillity plot memperlihatkan data tersebar disekitar garis
diagonal dan datanya tersebut sesuai arah garis diagonal, sehingga kesimpulannya
adalah data yang dianalisis berdistribusi normal.Selain dilihat dari normalitas grafik
historis dan normalitas Probability P-P Plot, normalitas data juga bisa dilhat
melalui pendekatan Kolmogrov Smrivov yang bertujuan untuk melihat besar
nilainya. Uji normalitas yang diperoleh nilai Z K-S sebesar 0,100. Dikarenaan nilai
Asymp sig itu di atas 5% dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa data
memiliki distribusi normal.

4. Uji multikolinearitas
Pengujuan ini digunakan dalam menguji terdapatnya interkorelasi yang

sempurna antara variabel independen yang dipakai pada peresamaan regresi, dan
dengan kriteria penentuannya yaitu apabila VIF <10 dan nilai tolerance > 0,10

artinya tidak ada masalah pada multikolinearistas. Hasil uji multikolinieritas adalah:
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Variabel | Tolerance VIF
Kepuasan 0,952 1,050
Kerja
Stress 0,952 1,050
Kerja

Nilai 7oralence yang ditemukan adalah senilai 0,952 dan VIF senilai 1,050.
Oleh karena itu nilai nilai VIF < 10 dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa
tidak adanya problem multikolinearitas pada model regresi yang dipergunakan pada

penelitian.

5. Uji Heteroskedstisitas
Pengujian heteroskedastisidas digunakan sebagai pengujian model regresi

apakah terdapat ketidaksamaaan variance. Salah satu dari cara guna mendeteksi
terdapat maupun tidaknya heteroskedastisitas yaitu melalui grafik scatterplot,
apabila tidak ada pola jelas dan titik-titik tersebar dibawah dan di atas angka 0 di
sumbu Y, dengan demikian tidak terdapat heteroskedastisitas dan model regresi
tersebut layak dipergunakan. Adapun hasil analisis memakai grafik scatterplot
yaitu:

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_GURU

Regression Studentized Residual
- o

Regression Standardized Predicted Value

Terlihat dari titik-titik yang tersebar dengan cara random tersebar keatas ataupun
kebawah angka 0 terhadap sumbu Y, dan tidak menunjukan pola tertentu, maka
kesimpulannya apabila regresi tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas

6. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan menguji pengaruh dari variabel bebas.

Pengukuran pengaruh kepuasan kerja dan stress kerja mempengaruhi kinerja guru.

Adapun hasil uji regresi linier berganda adalah:
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta
1 (Constant) | 14,742 4,738
X 277 174 212
X, 534 226 :

Persamaan regresi penelitian pada penelitian ini diperoleh beradasarkan

analisis regresi yaitu:

Y =14,742 + 0,277.X1 + 0,534.X2 + e

Sesuai dengan persamaan diatas bisa disimpulkan :

1y

2)

3)

1)

2)

Konstanta sebesar 14,742 artinya ketika variabel independen ditiadakan atau 0,
maka nilai kinerja guru sebesar 14,742

Koefisien pengaruh kepuasan kerja (X1) yaitu sebesar 0,277 dengan tanda
posistif, maka dapat disimpulkan bahwa setiapkenaikan 1 angka kepuasan kerja
dapat meningkatkan kinerja guru senilai 0,277. Sebaliknya, setiap penurunan 1
angka kepuasan kerja menyebabkan penurunan kinerja guru senilai 0,277.
Koefisien pengaruh stress kerja (X1) yaitu senilai 0,534 dengan tanda posistif,
maka dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap peningkatan 1 angka stress kerja akan
meningkatkan kinerja guru senilai 0,534. Sebaliknya, setiap penurunan 1 angka

stress kerja menyebabkan penurunan kinerja guru sebesar 0,534.

7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Variabel | Siginfikansi | Kesimpulan
Kepuasan 0,008 Diterima
Kerja
Stress 0,037 Diterima
Kerja

Berdasarkan Tabel hasil uji T yang didapatkan yaitu:

nilai signifikansi variabel kepuasan kerja yaitu 0,008 < 0,05 sehingga hipotesis
diterima, artinya berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada kinerja guru SMPN
2 Grogol.

nilai signifikansi stress kerja yakni 0,037 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya

ada pengaruh kepuasan kerja pada kinerja guru SMPN 2 Grogol.
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8. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

F Signifikansi
8,086 0,001»

Sesuai dengan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi variabel stress kerja dan
kepuasan kerja yaitu senilai 0,001 < 0,05; artinya hipotesis diterima, maka

berpengaruh kepuasan kerja dan stress kerja pada kinerja guru

9. Koefisien determinasi

Variabel R Square
Kepuasan Kerja 0,79
Stress Kerja 0,113

Nilai R Square terhadap variabel kepuasan kerja adalah 0,79 atau 79%,
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru yaitu 79%. Nilai R? terhadap variabel
stres kerja yaitu 0,113 atau 11,3 ini besar pengaruh stress kerja pada kinerja guru
yakni senilai 11,3% sedangkan 9,7% dipengaruhi variabel ataupun aspek-aspek

lainnya di luar model.

E. Pembahasan

1. Pengaruh secara parsial kepuasan kerja terhadap kinerja guru
Sesuai dengan hasil penelitian, kepuasan kerja (Xi) memiliki pengaruh

signifikan positif terhadap kinerja guru SMPN 2 Grogol. Berdasarkan hasil
penelitian nilai sigifikansi yang didapatkan pada variabel kepuasan kerja (X1) ialah
0,008. Hal tersebut menjukkan nilai signifikan uji t variabel kepuasan kerja (X1) <
0,05 yang kesimpulannya HO ditolak dan Ha diterima, sehingga bisa ditarik
kesimpulan hasil dari uji parsial terhadap variabel kepuasan kerja (X1) berpengaruh
pada kinerja guru. Hasil dari penelitian tersebut sesuai hipotesis awal yang ditulis
peneliti bahwa diduga kepuasan kerja (X1) memiliki pengaruh dengan cara parsial
pada kinerja guru SMPN 2 Grogol.

“Kepuasan kerja menjadi faktor pendorong untuk meningkatkan kinerja guru
yang dapat membantu meningkatnya kinerja sekolah. Sekolah akan mendapatkan

umpan balik jika kinerja guru meningkat, mereka bersama-sama akan menerima
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manfaat yaitu puas dalam melakukan pekerjaanya. Kepuasan kerja guru dapat
menyebabkan suasana hati bahagia atau hal yang tidak menyenangkan di tempat
kerja, yang mempengaruhi kinerja guru. Kepuasan kerja merupakan hal yang harus
diperhatikan, karena jika guru merasa puas dalam bekerja sehingga tercipta susana
penuh persatuan, dan tanggung jawab, suasana komunikasi yang baik dan semangat
kerja tinggi, dapat mencapai tujuan sekolah semaksimal mungkin. Namun
sebaliknya, jika guru merasa tidak merasa puas akan membuat semangat tim
menjadi kaku, membosankan, dan menurun. Untuk meningkatkan kepuasan kerja
guru, berbagai upaya telah dilakukan, diantaranya menyedikan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan untuk perlengkapan dan persiapan guru, memberikan kesempatan
untuk melanjutkan pendidikannya, pelatihan dan sebagainya”. (Rasyid dan Tanjung,
2020:61)

Kepuasan kerja sebagai cerminan akan perasaan yang sedang dialami seorang
guru yang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan seorang guru. Tingkat
kepuasan guru dipengaruhi oleh lima aspek yaitu kerja yang menantang mental,
balasan dan komisi yang layak, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang
saling support, dan kepemimpinan. Apabila tidak terpenuhinya aspek tersebut, maka
akan menimbulkan ketidakpuasan kerja. Ketidakpuasan ini terjadi karena kondisi
kerja yang tidak mendukung. Guru akan lebih bersemangat jika guru merasa puas
melakukan pekerjaannya, Peraturan dari Kemendikbud sudah berjalan di SMPN 2
Grogol yaitu siswa secara bergantian tatap muka saat ujian, akan tetapi ada
kecemasan untuk mengembalikan kegiatan sekolah, kecemasan tersebut
mengakibatkan guru tidak puas menjalankan tugas, hal ini dikhawatirkan akan
mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Anas Canggih Pamungkas (2018)
berjudul pengaruh kepuasan kerja dan stress kerja guru SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta dengan hasil kepuasan kerja mempengaruhi kinerja guru secara positif
signifikan, sedangkan stress kerja mempengaruhi kinerja guru secara negatif

signifikan.

2. Pengaruh secara parsial stress kerja terhadap kinerja guru
Sesuai dengan hasil penelitian, stress kerja memiliki pengaruh signifikan positif
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terhadap kinerja guru SMPN 2 Grogol. Berdasarkan hasil penelitian nilai sigifikansi
yang didapatkan pada variabel stress kerja (X2) yaitu 0,037. Hal tersebut menjukkan
nilai signifikan uji t variabel stress kerja (X2) < 0,05 yang artinya HO ditolak dan Ha
diterima, maka kesimpulannya adalah hasil dari uji parsial pada variabel stress kerja
(X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. Hasil dari penelitian ini
sesuai hipotesis awal yang ditulis peneliti bahwa diduga stress kerja mempengaruhi
kinerja guru SMPN 2 Grogol secara parsial.

Menurut Kyriacou (dalam Pamungkas, 2018:27) ‘stress kerja guru diartikan
pengalaman tidak menyenangkan oleh seorang guru, seperti emosi negatif berupa
cemas, marah, tekanan darah tinggi, depresi ataupun emosi negatif lainnya, yang
disebabkan oleh aspek-aspek tertentu yang mempengaruhi hasil pekerjaan guru
Kekhawatiran dan kesemasan merupakan emosi negatif, jika seseorang sedang
beremosi negatif makan sistem imun tubuh akan melemabh, hal ini dapat mengurangi
semangat dalam bekerja, jika stress tidak diatasi dengan baik maka akan
menurunkan kinerja seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya’.

Stress kerja yaitu perasan yang terbebani yang sedang dialami di dalam
pekerjaan, pada saad pademi COVID-19 guru merasakan stress dalam bekerja. Saat
ini di hadapkan dengan kekhawatiran dan kecemasan terhadap fisik dan psikologis
karena mereka harus tetap bekerja disekolah, sehingga hal tersebut menyebabkan
kekhawatiran dan kecemasan akan terpapar virus COVID-19 sehingga stress kerja
mereka mempengaruhi kinerjaya selama masa pandemi. Hal tersebut memperkuat
penelitian yang sudah dilaksanakan Dewi, dkk (2018) dengan udul Pengaruh Stress
Kerja dan Kepuasan Kerja pada Kinerja Karyawan Bagian Penjualan UD Surya
Raditya Negara dengan hasil penelitian menunjukkan variabel kepuasan kerja dan
stress kerja mempengaruhi kinerja karyawan bagian penjualan.

3. Pengaruh secara simultan kepuasan kerja dan stress kerja terhadap
kinerja guru
Sesuai dengan hasil penelitian, kepuasan kerja (Xi) dan stress kerja (X2)

mempengaruhi secara signifikan positif pada kinerja guru SMPN 2 Grogol.
Berdasarkan hasil penelitian nilai sigifikansi yang didapatkan pada variabel
kepuasan kerja (X1) dan stress kerja (X2) yakni 0,001. Hal tersebut memperliatkan
bahwa nilai signifikan pengujian f variabel kepuasan kerja (X1) dan stress kerja (X2)

< 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian bisa ditarik

Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam
Vol. XIII, No 2: 435-448 April 2022. ISSN: 1978-4767 (Cetak), ISSN: 2549-4171(Online)
Terakreditasi Nasional. SK. No.36/E/KPT/2019



445

kesimpulan bahwa hasil dari uji simultan terhadap variabel kepuasan kerja (X1) dan
stress kerja (X2) mempengaruhi secara simultan pada kinerja guru. Hasil penelitian
ini sesuai terhadap hipotesis awal yang ditulis peneliti bahwa diduga kepuasan kerja
(X1) dan stress kerja (X2) mempengaruhi kinerja guru SMPN 2 Grogol secara
simultan.

Kinerja seseorang di tempat kerja adalah aspek yang dipergunakan dalam
menguji kualitas perusahaan. Sedemikian itu pun di sekolah, kinerja guru disekolah
perlu menjadi perhatian. Tolak ukur pada efektivitas di sekolah adalah kualitas
kinerja seorang guru atau bagaimana guru dapat menjalankan pekerjaanya, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru. “Kinerja guru merupakan usaha
dan kemampuan guru dalam melakukan tugas pembelajaran secara maksimal untuk
merencanakan program pembelajaran, implementasi aktivitas belajar mengajar dan
mengevaluasi hasil belajar” (Depdiknas, 2008: 21). Sesuai dengan pendapat
Kyriacou (dalam Pamungkas, 2018:27) ‘stress kerja guru diartikan sebagai
pengalaman yang tidak baik dialami oleh guru, contohnya depresi, tekanan darah
tinggi, cemas, marah, dan lain-lain, yang disebabkan oleh aspek-aspek tertentu yang
mempengaruhi hasil pekerjaan guru’.

Kepuasan kerja merupakan hal yang perlu menjadi perhatian agar memberi
pengaruh positif terhadap kinerja seorang guru. Di saat pandemi covid-19 tersebut
merupakan kondisi kerja yang kurang mendukung jika harus bekerja ke sekolah,
jika kondisi kerja yang mendukung dapat mendorong seorang guru menjelakankan
pekerjaanya dengan baik, Seorang guru peduli akan lingkungan kerjanya, dan
mereka merasa nyaman secara pribadi maupun untuk melakukan pekerjaannya.
Selain ketidakpuasaan kerja guru SMPN 2 Grogol, stress kerja adalah aspek lainnya
yang berpegaruh pada kinerja guru. Stress kerja yang mereka alami yaitu karena
mereka harus tetap bekerja disekolah, sehingga hal tersebut menyebabkan
kekhawatiran dan kecemasan akan terpapar virus covid-19. Jika guru tidak puas dan
stress dalam melakukan pekerjaanya maka akan berpengaruh yang buruk terhadap
kinerja guru. Sedangkan jika guru dapat me-manage stress dan tidak puas akan
pekerjaanya maka kinerja yang dihasilkan mengalami peningkatan.

Hasil penelitian tersebut memperkuat penelitian dari Pamungkas (2018) berjudul

pengaruh kepuasan kerja dan stress kerja guru SD Muhammadiyah Sapen
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Yogyakarta yang hasilnya kepuasan kerja mempengaruhi kinerja guru secara positif
signifikan, sedangkan stress kerja mempengaruhi kinerja guru secara negatif
signifikan, dan juga mendukung pada penelitian yang telah dilaksanakan Jafar
(2018) berjudul pengaruh pengaruh stress kerja dan kepuasan kerja pada kinerja
karyawan telekomunikasi indinesian regional IV dengan hasil penelitian ada
pengeruh secara simultan. Hal tersebut sejalan terhadap penelitian dari Prabandi,
dkk (2020) berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja dan Stress Kerja pada Kinerja Bidan
dalam Masa Pandemi Covid-19, hasil penelitian menunjukkan pengaruh antara

stress kerja dan kepuasan kerja pada kinerja.

F. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, bisa diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1) Ada pengaruh secara parsial antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMPN
2 Grogol dengan hasil uji t sebesar 0,008 < 0,05 dan besar pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja guru yang ditunjukan dari hasil R Square yaitu 79%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika guru tidak puas dalam bekerja maka
akan mempengaruhi kinerjanya sehingga kinerjanya semakin menurun,
sebaliknya jika guru itu puas dalam bekerja maka kinerjanya akan terus
meningkat.

2) Ada pengaruh secara parsial antara stress kerja terhadap kinerja guru SMPN 2
Grogol dengan hasil uji t sebesar 0,037 < 0,05 dan besar pengaruh stress kerja
terhadap kinerja guru yang ditunjukan dari hasil R Square yaitu 11,9% Sehingga
dapat dilihat bahwa stress kerja yang dikelola dengan baik maka tingkat kinerja
guru akan semakin meningkat. Sebaliknya apabila guru itu stress dalam
melakukan pekerjaanya dalam bekerja maka kinerja guru akan menurun.

3) Ada pengaruh antara kepuasan kerja dan stress kerja secara simultan terhadap
kinerja guru SMPN 2 Grogol dengan hasil uji t sebesar 0,01 < 0,05, artinya jika
guru tidak puas dalam bekerja maka akan mempengaruhi kinerjanya sehingga

kinerjanya semakin menurun, sebaliknya jika guru itu puas dalam bekerja maka
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kinerjanya akan terus meningkat Apabila stress kerja yang dikelola dengan baik
maka akan tingkat kinerja guru akan semakin meningkat. Sebaliknya apabila
guru itu stress dalam melakukan pekerjaanya dalam bekerja maka kinerja guru
akan menurun. Adapun variabel kepuasan kerja dan stress kerja mempengaruhi
secara simultan terhadap kinerja guru sebesar 90,3% yang ditunjukan pada hasil
R Square dan 9,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada

penelitian ini yang berpengaruh terhadap kinerja guru.
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